BAB 111

PEMBAHASAN

1.1 Pengertian dan Landasan Pembiayaan Murabahah
3.1.1 Pengertian Murabahah

Jual beli yaitu bentuk dasar dari kegiatan manysiag sudah
dikenal sejak zaman Rasulullah Saw. Sebagaimanacbahsar tercipta
oleh adanya transaksi dari jual beli. Pasar akabui apabila terdapat
penjual yang menawarkan barang maupun jasa untjual dkepada
seorang pembeli. Dari konsep sederhana tersebdalakebuah aktivitas
ekonomi yang kemudian berkembang menjadi suatersigerekonomian
seperti di Indonesia saat ini.

Dalam sistem jual beli tersebut dapat dilakukangdendua cara,
yaitu pembayaran secacashdan pembayaran dengan cara tangguh atau
kredit. Apabila jual beli dilakukan dengan cara gguwh, maka akan
menyebabkan suatu angsuraiti(an) pada setiap jangka waktunya.

Dalam hal tersebut, dunia perbankan syariah telahyediakan
fasilitas-fasilitas penyaluran danadengan menggamakinsip jual beli
yaitu murabahah

Dari uraian di atas, dapat dipaparkan tentang p&age
pembiayaamurabahahsebagai berikut:

1. Murabahah didefinisikan oleh pardugahasebagai penjualan barang

seharga biaya/harga pokok (cost) barang tersebamdahmark-up

44
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atau margin keuntungan yang disepakati. Karakteristikurabahah
adalah bahwa penjual harus memberi tahu pembahrigrmengenai
harga pembelian produk dan menyamakan jumlah kegatu yang
ditambah pada biaya (cost) tersebut.

2. Murabahahadalah prinsip jual beli dimana harga jualnya itewfri
harga pokokyang ditambah nilai keuntungeabhun) yang disepakati.
Pada akadmurabahah penyerahan barang dilakukan pada saat
transaksi sementara pembayarannya dilakukan ségash tangguh
ataupun dicicif

3. Murabahah adalah persetujuan jual beli suatu barang seles@a
pokok ditambah keuntungan yang disepakati bersaPeasetujuan
tersebut juga meliputi cara pembayaran sekaflgus.

4. Berdasarkan PSAK 59 tentang Akuntansi Perbankamigyaaragraf
52 dijelaskan bahwanurabahahadalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga dan keuntunganaigin yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.

5. Jual beli murabahah adalah pembelian oleh suatu pihak untuk
kemudian dijual kepada pihak lain yang telah mamga permohonan
pembelian terhadap suatu barang dengan keunturtgantambahan

harga yang transparén.

"Wiroso,Jual Beli MurabahahYogyakarta: Ull Press, 2005, him. 13

2SunartoZulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syaridbkarta: Zikrul Hakim,
2003, him. 39

* Herman Darmawi, Pasar Financial dan Lembaga-LemBagacial, Jakarta: Bumi
Aksara, 2006, him. 82

*Gemala DewiHukum Perikatan Indonesidakarta: Kencana, 2006, him. 108
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwamabahahyaitu
akad jual beli dimana bank syariah bertindak seibaggjual dan nasabah
bertindak sebagai pembeli, dengan perantara pieagakSupplier), bank
syariah terlebih dahulu memesan barang yang dikagimasabah yang
proses pengambilan atas barang tersebut dilakuldnnasabah sebagai
agen bank syariah dan proses pembayarannya dilaksgsuai dengan
jangka waktu tertentu yang telah disepakati bersama

3.1.2 Landasan Murabahah

1. Surat Al-Bagarah ayat 275

F};;,Jiﬁj)_;-j C__JI alllf] =g

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan menginakan riba®
2. Hadist Nabi riwayat Suhaib Ar Rumi
A0 (ped & 3 caluy e B e A Jguy JB U ) e quga (o lla e
Dl Lyl Il 5 A jlaall 5 Ja) ) g
Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw &leds. “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli rsedangguh,

mugaradhahnjudharabal, dan bukan untuk dijuai”

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan teriemahnyajddmg: CV. Penerbit Diponegoro,
2005, him. 36
® A. Hasan, BulughulMaraam, Bangil: CV. Pustaka Tama1991, him. 496
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1.2 Rukun dan Syar atPembiayaanMurabahah
3.2.1 Rukun Murabahah:
1. Pihak yang berakad
a. Penjual.
b. Pembeli.
2. Obyek yang diakadkan
a. Barang yang diperjualbelikan.
b. Harga.
3. Akad
a. ljab.
b. Qabul.
3.2.2 Syarat Murabahah:
Dalammurabahahdibutuhkan beberapa syarat, antara fain:
1. Mengetahui harga pertama (Harga Pembelian)

Pembeli kedua hendaknya mengetahui harga pemblaisma
hal itu adalah syarat sahnya transaksi jual bglr& ini meliputi semua
transaksi yang terkait dengarurabahah seperti pelimpahan wewenang
(tauliyah), kerjasamaigyrak) dan kerugianwadhi'ah), karena semua
transaksi ini berdasar pada harga pertama yangpaen modal. Jika
tidak mengetahuinya, maka jual beli tersebut tisak hingga ditempat
transaksi. Jika tidak diketahui hingga keduanya inggalkan tempat

tersebut, maka gugurlah transaksi tersebut.

"Wiroso,Jual Beli MurabahahOp Cit, him. 17
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2. Mengetahui besarnya keuntungan
Mengetahui jumlah keuntungan adalah keharusan,n&ara
merupakan bagian dari hargesgmar, sedangkan mengetahui harga
adalah syarat sahnya jual beli.
3. Modal hendaklah berupa komoditas yang memiliki kdsn dan
sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditigpbatiau dihitung
Syarat ini diperlukan dalammurabahahdantauliyah baik ketika
jual beli dilakukan dengan penjual pertama ataungdain. Serta baik
keuntungan disepakati berupa suatu yang diketabuntkingannya,
misalkan dirham atau yang lainnya. Jika modal damdb-benda tidak
memiliki kesamaan, seperti barang dagangan, sdlgiam atau dinar,
tidak boleh diperjualbelikan dengan canarabahahatautauliyah oleh
pihak yang tidak memiliki barang dagangan. Hal rmirabahahatau
tauliyahadalah jual beli dengan harga yang sama dengaa partama,
dengan adanya tambahan keuntungan dalam sisteabahah
4. Sistemmurabahahdalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba
nisbah tersebut terhadap harga pertama
Seperti membeli barang yang ditakar atau ditimbdeggan
barang sejenis dengan takaran yang sama, makabidelk menjualnya
sistem murabahah Hal semacam ini tidak diperbolehkan karena
murabahah adalah jual beli dengan harga pertama dengan adany
tambahan, sedangkan tambahan terhadap harta rkuemhya adalah

riba dan bukan keuntungan.
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5. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’

Jika transaksi pertama tidak sah, maka tidak badilekukan jual
beli secaranurabahah karenanurabahahadalah jual beli dengan harga
pertama disertai tambahan keuntungan dan hak judikbeli yang tidak
sah ditetapkan dengan nilai barang atau dengamdpafang semisal

dengan harga, karena tidak benarnya penamaan.

1.3 Jenis dan M acam-M acam Pembiayaan Murabahah
Salah satu jenis penyaluran dana dari bank syarnamg
mempergunakan prinsip jual beli adalaturabahah Penyaluran dana atau
pembiayaanmurabahah tersebut merupakan salah satu pembiayaan yang
mendominasi sebagian besar skim pembiayaan yanawatitan dan
dijalankan Lembaga Keuangan Syariah termasuk didaja BMT Bahtera

Pekalongan.
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Gambar 2.1 Perkembangan Simpan Pinjam KJKS BMT Bahtera

sebagai berikut:®

No Uraian Thn. Buku 2010 Thn. Buku 2011 Perkembanga
Naik Turun %
(000)

1 | Asse 34.737.799.079,¢ | 41.708.797.518,¢ 6.970.998.43 20.0¢

2 | Simpanar
Samudera 14.431.375.515,85 16.696.054.294,63 2.264.678.778,8 16
Tarbiyah 474.606.644,09 1.347.392.609,49 872.785.965,4 183
Sakinah 52.294.637,46 124.104.973,63 71.810.336,17 137
Sahara 2.516.093.433,383 3.260.545.582,84 744.452.149,5 29
Saqura 57.261.337,66 100.182.754,65 42.921.416,9 75
Sajaah 8.930.150.000,00 13.051.550.000,00 4.121.400.000,0 46
Miladia 280.502.175,63 856.589.159,20 576.086.983,5 205
Wadi'ah 64.973.009,52 286.052.690,3% 221.079.680,83 340
Simp. 78.575.183,25 300.691.798,52 222.116.615,52 282
Pembiayaan
Jumlah 26.885.831.937,29 36.760.042.496,549.874.210.559,30 37
Simpanan

3 | Pembiayaan:
Murabakhah 2.480.733.45( 2.575.914.944 95.181.494 4

8 Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Tahun Buku 2011, Rapat Anggota Tahunan (RAT)
XVI KIKS BMT Bahtera Pekalongan
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Angs.

Murabakhah 20.303.019.95( 24.860.877.850 4.557.857.90( 22
JT

Al ijaroh 183.933.50Q 231.280.900 47.347.400 26
KPRS 734.017.90Q 148.119.900 585.898| (80)
Qordul Hasan 705.400.50Q 508.881.100 196.519| (27)
Mudharabah 104.791.50Q 166.850.000 62.058.500

Jumlah 24.511.896.800 28.491.924.694,513.980.027.894,50 59
Pembiayaan

SHU 320.419.221,7 405.267.310,€ 84.848.089,2 26,4¢
Partisipas 18.920 oran 20.464 oran 1.544 orang 8
Anggota

Murabahah dapat dibedakan menjadi

dua macam, yaitu (1)

Murabahahtanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atauadiakang

beli atau tidak, bank syariah menyediakan baramgmgannya. Penyediaan

barang padanurabahahini tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan

ada tidaknya pesanan atau pembeli. NB)rabahah berdasarkan pesanan,

maksudnya bank syariah baru akan melakukan trangsakabahahatau jual

beli apabila ada nasabah yang memesan barang gahpegyediaan barang

baru dilakukan jika ada pesanan. Padarabahahini, pengadaan barang

sangat tergantung atau terkait langsung dengannaesatau pembelian

barang tersebut.
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Murabahahberdasarkan pesanan dapat dibedakan menjadi dua ya
(1) Murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, makasud
apabila telah pesan harus dibeli, dan ¥R)rabahahberdasarkan pesanan
yang bersifat tidak mengikat, maksudnya walaupwabah telah memesan
barang, tetapi nasabah tidak terikat, nasabah dapaberima atau
membatalkan barang tersebut.

Sedangkan jika dilihat dari cara pembayarannya,anmliirabahah
dapat dilakukan dengan cara tunai atau dengan pemaratangguh. Yang
banyak dijalankan oleh bank syariah saat ini adalatabahahberdasarkan
pesanan dengan sifatnya mengikat dan cara pembayaréangguh. Berikut
adalah bagan Jenis Pembiayaé&urabahah®

Gambar 2.2 Jenis Pembiayaan Murabahah

Murabahah

I |
Cara Pembayaran Jenis

I | |

Tunai Tangguh Tanpa PesanaT Dengan Pesanan

Mengikat

Tidak
Mengikat

*Wiroso,Jual Beli MurabahahOp Cit, him. 37-38
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Berdasarkan sifat penggunaannya, macam-macam peahia
murabahahdibagi menjadi dua yaittf*
1. Pembiayaan Produktif
Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi ketan
produksi dalam arti luas yakni untuk peningkataahas baik produksi,
perdagangan, jasa maupun investasi. Sedangkan wmekeperluannya
pembiayaan produktif dapat dibagi lagi menjadi daitu:
a. Pembiayaan Modal Kerja pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan:
1) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif mauqualitatif.
2) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatitity of placedari
suatu barang.
b. Pembiayaan Investaggitu untuk memenuhi barang-barang modal
serta fasilitas-fasilitas yang erat hubungannyayderhal tersebut.
2. Pembiayaan Konsumtif
Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi tkdsiaum
konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memekeifuituhan yang
penting.
Pada umumnya masyarakat menggunakan pembiayaannkiins
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti rumah, kaada dan
sebagainya. Oleh karena itu, pengembalian pemmaiyadidak berasal

dari hasil eksploitasi barang yang dibiayai. Perydaa konsumtif

9 Muhammad Syafi’l AntonioBank Syariah dari Teori ke Prakfilakarta: Gema Insani
Press, 2001, him. 160



54

sebagian besar menggunakan skema jual beli angfaihitsamanaji)

atau sewa beliijarahmuntahiabittamlik atau melalui kemitraan dengan

partisipasi menurumusyarakahmutanagqishph

Ba'i al-murabahahadalah akad jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati dengambayaran
tangguh. Dalam akad ini penjual harus memberitahngyia beli dan
menetapkan tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Mekanisme atau teknis pembiayaan syariah:

a. BMT bertindak sebagai penjual sementara nasabatgaelpembeli.
Harga jual bank adalah harga beli bank dari pragdagau pabrik toko
ditambah keuntungan (mark-up). Kedua pihak harusyemakati harga
jual dengan jangka waktu pembayaran.

b. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan j&lah disepakati
tidak dapat berubah selama berlakunya akagrabahah Dalam
perbankanmurabahahlazimnya dilakukan dengan cara pembayaran
cicilan Ba'iBitsamanAiji).

c. Dalam transaksi ini, bila ada barang diserahkaersekepada nasabah,

sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.
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Gambar 2.3 Skema Ba'iMurabahah

(1) Negosasi dan Persyaratan
B (2) Akad Jual Beli %
BMT < ” | Nasabah
A
(6) Bayar (5) Terima Barang
(3) Beli Barang (4) Kirim
> Produsen

1.4 Tindak Lanjut atas Permohonan Pembiayaan Murabahah
Dalam proses analisa suatu pembiayaan terlebih ldabank akan
menerapkan prinsip 3€dan 4P?, yaitu sebagai berikut:
1. Prinsip 5C
a. Character(Karakter atau Watak)
Pembiayaan diberikan oleh BMT dengan memperhitumgispek
karakter atau calon nasabah yakni kepribadian ik bertanggung

jawab.

Ysykmadi dan Sudrajadiengajukan dan Mengelola Kredit Usaha Taifiogyakarta:

Penebar Swadaya, 1994, him. 19-22
2gjgitTrihartono,Tanya Jawab Masalah PerbankaYiogyakarta: CV. Aneka Solo, 1995,

him. 40-42
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b. Capacity(Kemampuan)

Yaitu BMT melihat kemampuanfinancial debitur dalam
memenuhi kewajiban yang telah dijanjikdn.BMT melihat dan
memperkirakan gambaran kemampuan calon nasabah gatses aktiva
maupun kekayaan yang dimilikinya dalam rangka mgsengembalian
pembiayaan tersebut.

Dalam proses analisa ini, dilakukan proses tinjan@@ngenai
beberapa aspek yaitu:

1) Aspek Keuangan
Yaitu kondisi keuangan perusahaan calon nasabahasek
dalam kategori sehat atau tidak. Apabila perusahaéarsebut
mempunyai aliran kascésh flowy dan neraca laba rugi yang positif,
berarti perusahaan tersebut mempunyai tingkegntabilitas
(kemampuan menghasilkan laba) dagolvabilitas (kemampuan
memenuhi kewajibannya) yang baik. Maka kondisieleus dikatakan
sehat.
2) Aspek Ekonomis
BMT akan menilai besarnya kebutuhan pembiayaanba&sa
untuk usaha yang akan dilaksanakan.
3) Aspek Hukum, Aspek Manajerial, dan Aspek Teknidipdiperhatikan
Yaitu mengenai apakah perusahaan calon nasabah unganp

izin pendirian yang sesuai dengan Undang-Undang Yemlaku atau

Rinsky K. Yudisseno,Sistem Moneter dan Perbankan di Indongsiakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2005, him. 164
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tidak, dan juga kemampuan calon nasabah dalam taekgm fungsi
manajemen serta kemampuan mengelola faktor pragsi
c. Capital (Modal)

BMT dalam menilai calon nasabah, melihat besarngdahyang

dimilikinya, untuk memperkirakan pembelian pembgayaya.
d. Collateral (Jaminan)

Setiap penarikan suatu pembiayaan bank berhak makae atau
meminta jaminan pada calon nasabah, yang mana gamutisini
dimaksudkan sebagai alat pengaman apabila usatg dibrayai bank
mengalami kegagalan dan nasabah tidak mengembaliafond
pinjamannya.

Dalam buku Kelembagaan Perbankatkarangan Drs. Thomas
Suyatno, mengartikan jaminan secara luas yaituasesyang bersifat
material maupun yang bersifanmaterial Agar bank dapat melaksanakan
hak dan kekuasaan atas barang jaminan tersebuta medu terlebih
dahulu dilakukan pengikatan secara yuridis forntésabarang jaminan
yang bersangkutan menurut hukum yang bertaku.

Sedangkan dalam buku karangan Prathama Rahardgm dal
bukunya yang berjudul Uang dan Perbankan mengarjainan yang
dimaksud adalah tambahan karena jaminan utamahagaileadi yang
dinilai dari tingkat bonafiditas dan solidaritasridaasabah itu sendiri.

Jaminan disini adalathe last defencéagi keselamatan kredit dan terdiri

4 Thomas Suyatndelembagaan Perbankadakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997,
Edisi2, him. 45
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atas barang-barang bergerak maupun tidak, yangaseeaidis dapat
diikat sebagai tanggungan.
e. Condition of Econom{Kondisi Ekonomi)

BMT akan mengucurkan dananya kepada nasabah demgjdrat
dan kondisi (Politik, Ekonomi, Sosial, dan Budayanhg mempengaruhi
perekonomian pada waktu itu. Biasanya bank enggambarikan
pinjaman pada saat kondisi perekonomian yang kuoailg

2. Prinsip 4P
a. Personality(Kepribadian)

BMT akan mencari data tentang kepribadian calomlvels seperti
riwayat hidupnya (kelahiran, pendidikan, pengalamasaha atau
pekerjaan dan sebagainya), dan bagaimana pendasgarakat tentang
dirinya seperti hal-hal yang lain yang berhubungamgan kepribadian
calon nasabah yang bersangkutan.

b. Perfuse(Kegunaan atau Fungsi)

Merupakan pencarian data tentang tujuan atau kepertlalam
mengajukan suatu pembiayaan.

c. Prospect(Harapan di Masa Datang)

Yaitu harapan masa depan dari bidang usaha yaekudit calon
nasabah, yang dapat dilihat dari kekuatan keuarygaryaitu dengan
tingkatearning power(kekuatan pendapatan atau keuntungan) dimasa lalu

dan dimasa yang akan datang.

®prathamaRahardjajang dan Perbankanlakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1997,
him. 110
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Yaitu BMT mengetahui pembayaran kembali pinjamangyakan

diberikan. Yang mana dapat diketahui dari kelancgpanjualan dan

pendapatan sehingga dapat diketahui kemampuan garmabapinjaman

ditinjau dari waktu pengembalian serta jumlah ugeggembalian yang

dibebankan kepada calon nasababh.

Setelah melalui proses analisa, maka tahap beyi&ubdalah

sebagai berikut®

Gambar 2.5 Proses Pembiayaan

Proses
Pembiayaan
| | |
Inisisas Dokumentasi Monitoring

Solisitas

Pre-Signing Reguler
Evaluasi

Pre-Disdur sement Restrukturisas
Approval

18 Hasil Perolehan Data di KIKSBMT BAHTERA Pekalongsada 16 April 2012 Pukul

13.00 WIB
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Keterangan:
1. Inisiasi
Inisiasa adalah proses awal menetapkan kriteria
nasabah pembiayaan sesuai dengan kriteria yartgkdite bank,
kemudian melakukan evaluasi serta memberikan keanthasil
evaluasi.
Proses inisiasi terdiri dari 3 hal:
a. Solitasi
Solitasi yaitu proses mencari nasabah sesuai
kriteria yang ditetapkan bank. Yang tahapannyapuéli
1) Penetapatarget market
2) Penetapasektor bisnis
3) Penetapanisk acceptance assets crite(RAAC).
4) Penetapan nasabah yang akan dibiayai.
b. Evaluasi
Evaluasi yaitu proses evaluasi meliputi rangkaian
kegiatan sebagai berikut:
1) Kunjungan ke nasabah, dengan laporan kunjungan
nasabahréport call):
a) Tujuan.
b) Hasil kunjungan.
¢) Rencana tindak lanjut.

2) Pengumpulan data-data



3)

4)

5)
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a) Surat permohonan nasababh.

b) Data legalitas.

c) Data keuangan nasababh.

d) Data jaminan.

e) Proposal proyek yang dibiayai.

f) Proyeksicash flowproyek.

Data dimasukkan ke dalafimancing file

a) Persetujuan : Keterangan ringkas nasababh.

b) Kolektabilitas : Laporan kunjungan.

c) Permintaan informasi : Korespondensi intern.

d) Penyidikan : Korespondensi ekstern.

e) Penilaian jaminan : Permanen.

Tahapan Evaluasi

a) Evaluasi kelayakan usaha yang akan dibiayai.

b) Evaluasi dokumentasi legalitas, taksasi jaminan,
checking (Bl,Trade, Personal

Evaluasi data disajikan ke dalam Usulan Pembiayaan

(UP), dengamutlinesebagai berikut:

a) Tujuan.

b) Latar belakang nasabah (legalitas, kepemilikan,
kepengurusarirack record dan lain-lain).

¢) Hubungan perbankan nasabah.
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d) Usaha nasabah (sarana, proses produksi, supplier,
konsumen, industri nasababh).

e) Deskripsi proyek yang akan dibiayai.

f) Analisacash flowdan penentuan plafond pembiayaan.

g) Analisa jaminan.

h) Aspek syariah.

i) Kesimpulan.

j) Rekomendasi struktur fasilitas.

c. Approval
1) Account Manager (A/M) mempresentasikan Usulan
Pembiayaan di depan Komite Pembiayaan.
2) Keputusan Komite Pembiayaan:

a) Ditolak, seluruh dokumen nasabah dikembalikan
disertai surat penolakan.

b) Disetujui, AAM membuaOffering Letter(LO) atau
surat persetujuan prinsip pembiayaan yang
ditandatangani oleh GM, MM atau Pimpinan
Cabang atau Kepala Bagian.

c) OL adalah dokumentasi legal berisi komitmen bank
untuk membiayai usaha nasabah.

2. Dokumentasi
a. Pre-sign Documentation

1) Offering Letter.



2)
3)

4)
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Akad pembiayaan.
Akad dan dokumen jaminan.
Dokumen pendukung: kontrak kerja, asuransi, dam lai

lain.

b. Pre-disbursement Documentation

1)
2)
3)

4)

Surat Pemohon Realisasi Pembiayaan (SPRP).
Tanda terima barang.
Surat perintah transfer dana.

Dokumen lainnya yang disyaratkan dalam OL.

3. Monitoring

a. RegularMonitoring

1)

2)

Monitoring aktif, yaitu mengunjungi nasabah secara
regular dan memberikan laporan kunjungan nasalaah at
call report kepada komite pembiayaan atau supervisor
AM.

Monitoring pasif, yaitu meonitoring pembayaran

kewajiban nasabah kepada bank setiap akhir bulan.

b. Restrukturisasi Pembiayaan

1)

2)

Restrukturisasi, Re-conditioning, Re-scheduling.
Penjualan jaminan (suka rela ataitasi).

Penentuan tingkat kelayakan nasabah mengenai

apakah akan dikabulkan pembiayaan yang diajukamuieyeyan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a) Total incomeyang diterima calon nasabah yaitu kalkulasi
antara penghasilan bersih nasabah, penghasilamgzasa
nasabah (suami/istri), dan penghasilan tambahan dar
keduanya.

b) Total incometersebut dikurangi semua biaya-biaya yang
dikeluarkan nasabah dan jumlah kewajiban yang harus
ditanggungnya, sehingga menghasilkan pendapatasihber
nasabah.

c) Nasabah dinyatakan layak dibiayai apabila memiliki
disposable incomesebesar kurang dari atau sama dengan
50% dantake home payang yang dibawa pulang) minimal
40%.

Hal tersebut diatas, dapat dijelaskan sebagailderik
Pendapatan Bersih = Total Income — (Total BiayarRRerbulan +

Kewajiban)

1.5 Aplikasi Pembiayaan Murabahahdi KIKSBMT Bahtera
Pada dasarnya pembiayaamurabahah di BMT Bahtera tersebut
menggunakan sisterwakalah yaitu praktiknya dalam pembelian barang
murabahah pihak BMT Bahtera hanya mewakilkan kepada nasalyabk
mencari dan membeli sendiri barang yang dibutuhtexeebut, sehingga
memudahkan nasabah dalam mencari dan membeli banalag yang

dibutuhkan nasabah untuk perkembangan usahanyamDhal ini sistem
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pembayaran tersebut dilakukan secara angsuranuataepara langsung/jatuh
tempo (murabahahangsuran damurabahahjatuh tempo). Jumlah kewajiban
yang harus dibayarkan oleh nasabah kepada BMT &ailatieh jumlah harga
barang dan mark-up (keuntungan yang telah disepakat
1. Syarat-syarat pembiayaan murabahah di BMT Bahtera adalah
sebagai berikut:
a. Pembiayaan Badan Usaha:
1) Proposal pengajuan pembiayaan.
2) Kesepakatan kerjasama (MoU) dengan KJKS BMT Bahtera
Pekalongan atau di Kantor Cabang BMT BAHTERA Pehkgim.
3) Foto copy KTP yang berlaku pengurus dan pengelola.
4) Angsuran Dasar (AD) dan Angsuran Rumah Tangga (ARWEYk
koperasi.
5) NPWP yang sudah ada.
6) SIUP untuk badan hukum.
7) Laporan keuangan minimal 3 bulan terakhir.
8) Foto copy jaminan:
- Sertifikat (foto copy sertifikat dan PBB).
- BPKB (disertai faktur, dan foto copy BPKB dan )N
b. Pembiayaan Perorangan:
1) Proposal pengajuan pembiayaan.
2) Mengisi formulir pengajuan pembiayaan.

3) Foto copy KTP suami istri (sebanyak 2 lembar).



4) Foto copy surat nikah untuk yang sudah berkeluarga.
5) Foto copy Kartu Keluarga (KK).
6) Rekening listrik.
7) NPWP.
8) Laporan Keuangan minimal 3 bulan terakhir, jika.ada
9) Foto copy jaminan:

- Sertifikat (foto copy sertifikat dan PBB).

- BPKB (disertai faktur, dan fotocopy BPKB dan STNK

c. ProsesPenyaluran Pembiayaan

Gambar 3.1

Nasabah (debitur)

y
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Keterangan:

1) Calon debitur (calon nasabah) mengajukan permohonan
pembiayaan kepada customer service.

2) Customer service menginput data dari calon debitur.

3) Customer service memberikan berkas pembiayaan &epad
marketing pembiayaan dan marketing pembiayaan miedak
survey dan menganalisisnya, dan berkas jaminanikiiivekepada
legal jaminan untuk dilakukan.

4) Hasil analisis keduanya diserahkan kepada Rapat itKom
Pembiayaan analisis dan taksasi jaminan untuk likeéalang dan
dijadikan pertimbangan.

5) Hasilnya diserahkan kepada manajer marketing damajaa
marketing memberikan pertimbangan keputusan yamgud&n
diajukan ke GM.

6) Manajer memberikan keputusan pembiayaan denganrdpebe
pertimbangan:

a) Jika pembiayaan disetujui maka dilakukan pengikgamnan
dan pencairan dana.

b) Jika pembiayaan ditolak maka marketing pembiayaan
memberikan surat tolakan permohonan pembiayaan dkepa

calon debitur (nasabah).
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Proses dari Permohonan sampai droping Dana Pembiayaan

Tabel 4.1
No | Tahapan Aktivitas Hari | Akuntabilitas
1 | Pengajuan | Persyaratan Administrasi 3 | Marketing
Permohonan hari | Offiser, Kabag
Pembiayaan Marketing,
2 | Analisis - Pemeriksaan kelengkaparm Manager Unit,
Pembiayaan | - Analis kelayakan pembiayaan Legal, Manager
- Refisi proposal Marketing
3 | Analisis - Pemeriksaan Keabsahan
Yuridis Dokumen (BH, NPWP
AD/ART Jaminan)
- Evaluasi reputasi hukum
- Evaluasi pengikatan
4 | Analisis - Pemeriksaan Fisik Jaminan | 1hari| Legal
Jaminan - Taksasi jaminan
5 | Persetujuan/| - Vasilidasi permohonan pemby.lhari| Kabag
Permasalahan- Memo Persetujuan pemby. Marketing,
Pembiayaan Manager Unit,
di ajukan Legal, Manager
pada Rapat Marketing dan
Komite GM
Pembiayaan
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Pengikatan - Notariel lhari | Kabag
- Intern/Akad pemby. Marketing, Adm
Pembiayaan
Penerimaan | Penyaman/penyimpanan semua Administrasi
jaminan dokumen asli pembiayaan Pembiayaan
Pencaira - Administrasi Pencairz lhar | Bag. Adm
- Dokumentasi Pencairan pembiayaan,
- Pendropingan Teller

2. Prosedur Analisa Pembiayaan Murabahah/on the spo{OTYS)

a. Prosedur analisa yang harus dilakukan bagian pelydéaadalah:

1) Analisa dilakukan oleh bagian pembiayaan/AO dan atanager.

2) Analisa dilakukan selambat-lambatnya 3 hari setglahgajuan

pembiayaan.

3) Bagian kredit/pembiayaan membuat laporan analisabj@yaan

dan taksasi jaminan.

4) Pembiayaan diberikan berdasarkan hasil penelitdaykkan atas

usaha calon debitur, prospek usahanya, karaktemjlipeagunan

dan factor yuridis serta kondisi perekonomian/lungdlan yang

dapat mempengaruhi usahanya calon debitur sepant yertera

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Aspek Obyek yang dianalisa Sumber
Karakter Reputasi pekerjaan - Gambaran umun
(character) Karakter pemohon pembiayaan pemohon forum
Kelengkapan keabsahan legalitas aplikasi atau isian
Konsistensi pengembalianr Informasi dari pihak
pembiayaan dan laporan ketiga
keuangan
Kapasitas Legalitas usaha - Kinerja rasio
(capasity) Bisnis usaha keuangan
Latar belakang pemohan Cash flow
pembiayaan - SIUP, NPWP, TDP
Kinerja manajerial usaha TDR, AD/ART
- Latar belakang
pendidikan
- Info pihak ketiga
Modal Kemampuan pendapat mot - Lapangan keuang
(capital) sendiri - Data kekayaan sesu

Analisis likuiditas, solvabilitas
rentabilitas, resiko usaha, efisie
Kemampuan penggunazs

pembiayaan untuk tujuan lain

an

format isian

Analisa hasil survey

ai

Jaminar

Nilai taksasi jaminan dibandir

NJOP PBt
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(collateral) pembiayaan yang diberikan - Tahun pembuatan

Kecenderungan fluktuasi nilar Kondisi fisik
jaminan - Harga pasaran yan
- Marketable sama atau sejenis

- Kondisi jaminan (fisik dan aspek Info lingkungan

hukum) - Info pihak
- Kemudahan pengikatan berwenang
Kondisi - Dampak perekonomian makre Media massa
Ekonomi dan regional terhadap usaha |- Rumor
(conditions) | - Regulasi pemerintah pusat dan

daerah/gejolak sosial politik

b. Prosedur dropping/pencairan dana
Syarat dropping atau pencairan dana adalah sebaugut:
1) Kelengkapan data administrasi calon nasabah peadniay
2) Pengikatan jaminan.
3) Tanda tangan akad pembiayaan oleh calon nasabdfigyaan.
4) Validasi manager unit dropping data ke teller.
c. Jangka waktu pembiayaan
Pada hakikatnya jangka waktu pembiayaan didasapieata
dana yang dimiliki oleh BMT Bahtera, dengan mengajuenlah dana

yang asing dipinjam oleh BMT Bahtera tersebut.
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1) Untuk pembiayaan dibawah Rp 1.000.000 jangka wa@tsampai
12 bulan.

2) Untuk pembiayaan diatas Rp 1.000.000 sampai RpOQ@O0
jangka waktu maksimal 24 bulan, dan untuk pembiaydiatas
Rp 10.000.000 sampai keatas jangka waktu maksifhaun.

3) Untuk pembiayaan murabahah jatuh tempo jangka waktu
maksimal 4 bulan.

4) Untuk akad ulang pembiayaan hanya diperkenankagrmhpjang
maksimal 1 kali, apabila sampai 2 kali sudah diatikan
pembiayaan dalam pengawasan.

5) Potongan atau bonus (bagi hasil/mark-up) dari toa#hd
pembiayaan diperlakukan kepada para nasabah ddémdeemapa
ketentuan sebagai berikut:

a) Penutupan angsuran atau jatuh tempo, dihitung deatyaan
dua kali bagi hasil/mark-up bulan penutupan/pelanadan
satu bulan berikutnya kepada nasababh.

b) Bagi hasil (mark-up) diatas dua kali mark-up yanmidta
oleh pihak BMT Bahtera menjadi bonus atau potonigagi
para nasabah.

d. Standar margin keuntungan
Untuk menghadapi persaingan pasar bebas dan kaampeti

yang semakin hari semakin banyak dan berani menjual
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kredit/pembiayaan yang murah dan cepat, maka BMhté3a

menentukan standar margin keuntungan sebagai beriku

a. Sistem pembiayaan angsuran standar margin markeipras
dengan 2% berlaku untuk umum, dan 2% untuk pembraya
khusus karyawan perusahaan yang telah memiliki Migdgan
BMT Bahtera untuk potongan gaji bulanan karyawan.

b. Pembiayaan angsuran jatuh tempo standar margin-npaskitu
2% (dimungkinkan tanpa mengenakan biaya provisikaamisi).

c. Provisi dan komisi 0,5% untuk pembiayaan dibawabutan dan

setara dengan 1% untuk pembiayaan diatas 1 bulan.

1.6 Kendala Pembiayaan Murabahahdi KJKSBMT Bahtera

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bahtera Pekalongan merupakan
lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun daryatnekan dana
kepada masyarakat, BMT Bahtera juga sebagai lembisg&s dalam rangka
memperbaiki perekonomian umat khususnya di wilafdkalongan dan
sekitarnya.

Pembiayaan yang diberikan oleh KIKS BMT Bahteraikimienalangi
kebutuhan dana yang akan digunakan untuk membatu sbenda/barang
maupun jasa (modal/kerja) dimana nasabah hanyajildkaa membayar
cicilan keuntungan setiap bulan untuk modal kergmgy dibiayai BMT
Bahtera dan cicilan harga beli olen BMT Bahterak@bo pinjaman) baru

dibayar pada saat pelunasan (jatuh tempo).
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Dalam pembiayaamurabahahini kendala dipengaruhi oleh adanya
pembayaran yang tidak stabil atau tidak sesuaikJmaminimalisir resiko
pembayaran tersebut banyak yang menggunakan giaondaal pengusaha
konveksi, batik, jeans, mori (kain). Dan pembayag&o tersebut biasanya
menggunakan plafond yang telah dibatasi sampajlB@0Penetapan plafond
pembiayaan murabahah di KJKS BMT Bahtera melalui rapat komite
pembiayaan untuk menetapkan berapa besarnya eitahipyaan minimal dan
maksimal yang akan diberikan.

Untuk penentuan pembiayaan minimal berkaitan derefektivitas
penyaluran pembiayaan, sedangkan penentuan besarayapembiayaan
maksimal berkaitan dengan penekanan pembiayaan.damm penetapan
besarnya pembiayaan angsuran untuk kendaraan B&sus&dangkan untuk
kendaraan lama 50%.

Jangka waktu untuk pembiayaamrabahahangsuran telah dibatasi 3
tahun, sedangkan pembiayaanrabahahjatuh tempo telah dibatasi 4 bulan
dan ada waktu perpanjangan 2 bulan.

Di KJKS BMT Bahtera banyak yang portofolio konveldssaha dengan
pembiayaan murabahah jatuh tempo. Manfaat yang dihadapi dalam
pembiayaamrmurabahahini sangat cepat untuk membantu usaha, membantu
ritme usaha si nasabah tersebut, mendorong temgmtéklim usaha yang
dinamis.

Pada pembiayaamurabahahangsuran maupun jatuh tempo telah

dibatasi oleh adanya BMPK (batas maksimum pembéaadit) yaitu 500
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juta. Dan klasifikasi antara pengusaha konveksi ,358tik 18%, jeans 10%.
Dengan banyaknya nasabah yang berminat pada peaahiayrabahahini
terjadilah kurangnya pengontrolan kepada nasabah.

Dengan adanya pembiayaanurabahahbaik yang cara angsuran
maupun jatuh tempo ini masyarakat di Pekalondgm sekitarnya dapat

mengembangkan usahanya lebih baik dan lebih maju.



